J-SANAK: Jurnal Kajian Anak 
(p-ISSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)
Vol. (4)(02), (Januari-Juni)(2023), (Halaman)(84-94)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v4i02.3842


J-SANAK: Jurnal Kajian Anak 
(p-ISSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)
Vol. (4)(02), (Januari-Juni)(2023), (Halaman)(84-94)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v4i02.3842

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KEMANDIRIAN PADA ANAK USIA DINI DALAM RENTAN USIA 4-5 TAHUN
[bookmark: _GoBack]
Maryam Nurhikmah 1*,  Yuyun Yulianingsih 2, Teti Ratnasih3

1 * RA PERSIS 235 Nashrullah Ujung Berung, Kota Bandung, Indonesiameni
2,3 UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Kota Bandung, Indonesia

*Corresponding author. Jalan A.H Nasution No. 105, Cipadung, Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat 40614,, Indonesia.
	E-mail:
	elhikmahmaryam@gmail.com 1)*

	
	yuyunyulianingsih67@gmail.com 2)

	
	teti.ratnasih@uinsgd.ac.id 3)



Received 07-06-2023; Received in revised form 30-06-2023; Accepted 30-06-2023. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional terhadap kemandirian anak usia dini, khususnya pada aspek perkembangan sosial emosional usia 4̄̄̄̄̄̄̄-5 tahun. Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah Kelompok A di salah satu RA di Kota Bandung yang berjumlah 28 anak. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yang artinya semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpul data melalui lembar observasi. Hasil analisis data penelitian menggunakan perhitungan koefisien korelasi Spearman Rank memperoleh hasil hitung 0,91. Sedangkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi menggunakan t test diperoleh nilai thitung = 11,02 dan ttabel taraf signifikansi 5% dengan db = 26 sebesar 2,056. Maka thitung = 11,02  ttabel  = 2,056, dan dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kemandirian anak usia dini. Selain itu, koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 42%. Artinya, kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebanyak 42% terhadap kemandirian anak usia dini di salah satu RA di Kota Bandung.

Kata Kunci: anak usia dini, kecerdasan emosional, kemandirian, perkembangan, sosial-emosional
ABSTRACT
This study aims to determine the relationship of emotional intelligence to the independence of early  chilhood, especially in aspects of emotinal social development aged 4-5 years. This research uses correelational quantitative methods and approaches. The subject in this study were Groip A in one of the RA in Bandung, totaling 28 children. This study uses a saturated sample, which means that all populations are sampled. Data collections techniques through observation sheets. The results of the analysis of research data using the calculation of the Spearman Rank correlation coefficient abtaned the result of count 0.91. While the results of the calculation of the significance of the correlation test using t test obtained value of tcount = 11.02 and ttable of significance level of 5% with db = 26 of 2.056. So tcount = 11.02 > ttable = 2.056, and can be interpreted that there is a significance relationship between emotional intelligence with independence of early chilhood in addition, the coefficient of determination obtained by 42% to the independence of early chilhood in one RA in the city Bandung. 
Keywords: early childhood, emotional intelligence, independence, development, social-emotional
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A. PENDAHULUAN 
	Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang maaupun kelompok yang bertujuan untuk mendewasakan manusia melalui sebuah pengajaran maupun pelatihan. Salah satu diantaranya adalah pendidikan pada anak usia dini.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang menjadi dasar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, sebagaimana dikemukakan oleh Sujiono (2013: 11) yaitu:
Pada dasarnya, pendidikan anak usia dini, salah satu yang dititikberatkan dalam bentuk penyelenggaraannya adalah terletak pada bagian pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi. Dimana seleuruh pertumbuhan dan perkembangannya harus sesuai dengan keunikan serta tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Berdasarkan pengertian mengenai Pendidikan anak usia dini yang dikemukakan oleh Sujiono, setiap anak usia dini mampu mengembangkan kecerdasan emosional. Karena pada usia ini sering disebut golden age (masa keemasan) dimana anak mulai peka/sensitif terhadap rangsangan.
Golden age ini menurut Leoziana Uce dalam jurnalnya disebutkan bahwa hal tersebut adalah masa-masa yang terdapat sejak manusia masih sebagai janin dalam Rahim seorang ibu sampai sanak berumur beberapa tahun pertama yang di istilahkan dengan usia dini dan pada periodesasinya, peranan golden age ini mengambil porsi yang cukup besar dalam menentukan kualitas manusia.
Dalam jurnal penelitian medan agama yang ditulis oleh Adzoil Ula dan Alaika, disebutkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini ini adalah menciptakan suatu generasi yang bisa menjadi penerus bangsa serta bisa memiliki pendidikan yang baik agar mempunyai wawasan yang luas. Adapun kriteria yang termasuk dalam kriteria anak usia dini yakitu anak dalam rentan usia 0-6 tahun. Namun, di negara lain menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini ini dilaksanakan pada 0-8 tahun atau berbeda dua tahun lebih lama dari kriteria di Indonesia.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di salah satu RA Kota Bandung. Terdapat salahsatu masalah yang ditemukan terkait pada perkembangan sosial emosional, dimana hal tersebut sangat erat kaitannnya dengan kondisi anak usia dini yang terjadi di lapangan, antara lain kurangnya sikap gigih dalam menyelesaikan tugas di kelas, kurangnya rasa percaya diri terhadap hasil karya, mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas, serta kurangnya rasa tanggung jawab pada diri anak. Anak biasanya juga meluapkan emosinya secara berlebihan ketika dilapangan terjadi hal yang diluar ekspekatsi mereka atau ketika saat apa yang anak tersebut mau, kemudian tidak terpenuhi.
Maka, dengan realita dilapangan tersebut, peneliti berencana untuk mengetahui tentang letak hubungan bagaimana kecerdasan emosional seseorang anak akan berpengaruh pada kemandirian anak yang berada di sekolah tersebut.
Nur Istiqomah dalam jurnalnya menyebutkan bahwa indikasi yang disebutkan tadi bisa mengarah pada rendahnya kecerdasan emosi anak yang diasumsikan bisa mempengaruhi pada kemandirian yang terjadi. Padahal, kemandirian anak ini sangatlah penting untuk dia menghadapi masa depannya sendiri.
Pada jurnal ini, peneliti memfokuskan pada tujuan untuk mengetahui; (1) bagaimana kecerdaasan emosional anak usia dini di salah satu RA Kota bandung, (2) bagaimana kemandirian anak usia dini di salah satu RA Kota Bandung serta (3) bagaimana hubungan kecerdasan emosional terhadap kemandirian anak di RA Kota Bandung tersebut melalui lembaran observasi dan juga wawancara.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memahami perasaan dirinya sendiri maupun orang lain. Menurut Shapiro (1998: 8)
Sebagai dasar dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan juga emosi baik yang ada pada diri sendiri maupun oranglain, kecerdasan emosional ini bertujuan agar seseorang bisa memilah-milah serta menggunakan informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. Kecerdasan emosional inilah yang berfungsi sebagai pengendalian diri seseorang dalam melakukan tindakan.
Kecerdaasan emosi ini sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam jurnal Tadrib yang ditulis oleh Ely Manizar, emosi merupakan kondisi psikologis seseorang yang mendorong dia untuk melakukan sesuatu atau bertindak setelah adanya stimulus yang datang, baik itu dari dalam ataupun dari luar dirinya. Emosi ini memiliki reaksi yang kompleks sehingga akan menimbulkan terjadinya perubahan perilaku.
Kecerdasan emosi pada anak ini, dipengaruhi juga oleh lingkungan sekitar. Disebutkan dalam jurnal Ilmia Didaktika Vol. XIII yang ditulis oleh Eva Nauli, kecerdasan emosi ini tidak bersifat menetap, dapat berubah-rubah setiap saat. Sehingga, peran lingkungan terutamaa orangtua pada masa usia dini ini sangat menentukan bagaimana seorang anak bisa mengelola emosinya dengan baik dan tepat.
Mengacu kepada kualias-kualitas emosi yang diungkapkan diatas, menunjukkan bahwa adanya hubungan kecerdasan emosional dengan kemandirian, dimana kemandirian merupakan salah satu bagian dari kecerdasan emosional, ketika seseorang memiliki kecerdasan emosional, maka kemandirian pun akan melekat dalam dirinya.
Menurut Chaplin dalam Desmita (2009: 185) otonomi atau kemandirian adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai, dan menentukan dirinya sendiri. Sedangkan, Menurut Fatimah Rizkyani, dkk dalam jurnal EDU KIDS, kemandirian ini merupakan sebuah prilaku yang terdapat pada seseorang karena timbulnya dorongan dari dalam dirinya dan bukan karena orang lain. Dimana indikatornya adalag pembiasaan dari kemampuan fisik, bertanggungjawab, percaya akan dirinya sendiri, pandai bergaul, senantiasa disiplin, senang dan mau berbagi serta bisa mengandalikan emosi.

Dalam jurnal obsesi yang ditulis oleh Wahyuni dan Harun Al-Rasyid, disebutkan bahwa kemandirian seseorang itu bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, dimana salahsatunya adalah pembiasaan yang merupakan sebuah proses pembentukan sikap serta perilaku yang sifatnya relative menetap dam otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang.
Menurut pendapat para ahli diatas, kemandirian anak usia dini dalam kehidupan sehari hari, dapat dipahami bahwa semua kegiatan yang dilakukan anak tanpa bantuan orang lain. Maka kemandirian dalam penelitian ini difokuskan kepada aspek perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun
Kemandirian ini sangatlah penting karena anak yang memiliki kemandirian, jika dikaitkan dalam proses pembelajaran, disebutkan dalam jurnal kordinat Vol. VI No. 1 April 2017 bahwa anak akan terlihat aktif, memiliki ketekunan sampai inisiatif dalam mengerjakann tugas-tugas, dapat menguasai strategi-strategi dalam belajar, bertanggung jawab, bisa mengatur perilaku dan kognisinya serta memiliki kayakinan diri. Kemandirian ini akan bisa mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, tidak akan merasa bergantung pada orang lain secara emosional atau dengan kata lain anak tidak akan tergantung pada bantuan oranglain. Sehingga dalam sehari-harinya, anak dapat membuat keputusan secara emosi dan dalam berinteraksi dengan orang lain secara sosial yang ditunjukkan dengan dia bisa melakukan hal-hal sederhana, mempunyai inisiatif, mencoba akan hal baru, patuh dan mentaati peraturan,  bermain dengan teman sebaya, merasa aman, nyaman serta mampu mengendalikan diri.
Menurut Aqila (2015: 90) penelitian yang dilakukan oleh para ahli, diungkapkan secara jelas bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu peranan penting yang membuat seseorang sukses di masa mendatang. Maka dapat dipahami bahwa ketika seorang anak memiliki kecerdasan emosional, ditandai dengan adanya kemandirian yang muncul pada diri anak, seperti halnya memiliki keyakinan (percaya diri) bahwa anak mampu melakukan tugas atau kegiatan tanpa bantuan orang lain, ketika adanya rasa percaya diri biasanya anak memiliki kecakapan dalam berkomunikasi baik dengan teman sebayanya, orang tua, pendidik PAUD maupun orang dewasa di sekitarnya. Adapun hal lain seorang anak yang memiliki kecerdasan emosional, memiliki kemampuan dalam mengendalikan tindakannya hal ini ditandai ketika anak memiliki sikap tanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya dan disiplin terhadap aturan, dimana sikap tanggung jawab dan disiplin terhadap aturan merupakan bagian dari kemandirian anak usia dini. 

B. METODOLOGI 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mana data penelitian menggunakan data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka, yang kemudian diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statistik (Siregar, 2013: 2). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu kecerdasan emosional dengan kemandirian anak usia dini. 
Pengambilan sampel, yakni 100% siswa kelas A usia 4-5 tahun dengan jumlah 28 peserta didik.Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah 28 peserta didik kelas A di salah satu RA di  Kota Bandung. Sumber data sekunder dalam penelitian diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian maupun dokumentasi atau wawancara yang dilakukan di kelas A, salah satu RA di Kota Bandung.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi. Melalui kegiatan observasi ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan dapat menghimpun data atau informasi tentang kecerdasan emosional dan kemandirian anak usia dini di kelas A di salah satu RA di Kota Bandung.
 Instrumen dalam penelitian ini, berupa lembar observasi mengenai kecerdasan emosional dan kemandirian anak usia dini. Pengisian lembar observasi kecerdasan emosional anak usia dini terdiri dari 5 indikator, antara lain lebih cakap dalam berkomunikasi, memiliki rasa percaya diri, mempunyai keberanian memecahkan tugas, tidak mudah menyerah, dan memiliki empati yang tinggi. Adapun jumlah penyataannya sebanyak 8  item. 
Sedangkan Pengisian lembar observasi kemandirian anak usia dini terdiri dari 5 indikator, antara lain berani menentukan pilihan sendiri, memiliki rasa percaya diri, bertanggung jawab, tidak bergantung dengan orang lain, dan mau berbagi. Adapun jumlah peryataannya sebanyak 8 item.Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis parsial untuk mengetahui skor masing-masing variable, dan analisis korelasi dengan perhitungan koefisien korelasi Spearman Rank untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua varibel. Setelah itu, dilakukan uji sigmifikansi korelasi menggunakan “t test”. 
Langkah terakhir, dilakukan perhitungan koefisien determinasi untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel dalam arti lainnya variabel X (variabel bebas) terhadap variabel Y (variabel terikat). 


C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pelaksanaan pengambilan data penelitian ini dilakukan melaui penilaia terhadap bentuk perilaku yang menunjukan kecerdasan emosional dan kemandirian pada anak usia dini yang bertujuan untuk mengetahui realitas yang terjadi dilapangan serta mengenai hubungan diantara keduanya.
Berdasarkan penelitian dari lembar observasi yang data instrumennya sudah sudah tervalidasi, diperoleh data mengenai kecerdasan emosonal dan kemandirian anak usia dini, ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Data Kecerdasan Emosonal dan Kemandirian Anak Usia Dini
	Nama Anak
	Skor KE
	Skor KN
	Nama Anak
	Skor KE
	Skor KN

	AF
AH
	27
23
	25
23
	IN
JI
	20
26
	21
24

	AG
	20
	22
	MI
	31
	31

	AL
AR
AN
AY
BG
DL
EJ
FH
FN
HN
IM
	21
23
31
23
19
17
31
19
19
29
17
	23
23
30
25
20
18
30
21
21
29
19
	MT
ND
NW
NL
NZ
NU
RZ
RM
SH
ZR
ZN
	26
32
28
28
16
23
31
26
24
17
22
	27
32
27
27
16
20
31
26
25
18
21



Berdasarkan analisis data yang sudah ditentukan, analisis parsial dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab sub masalah no 1 dan 2. Sedangkan submasalah nomor 3 dilakukan analisis korelasi. Adapun pengolahan data yang diuraikan ini berdasarkan rumusan masalah.
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Rata-rata Variabel Kecerdasan Emosional 
	Indikator
	Skor
	Interpretasi

	Lebih Cakap dalam Berkomunikasi
Memiliki Rasa Percaya Diri
	88
82
	BSB
BSH

	Keberanian Memecahkan Tugas
	85
	BSH

	Tidak Mudah Menyerah
Memiliki Empati yang Tinggi
	81
84
	BSH
BSH



Berdasarkan tabel 2, untuk mengetahui skor rata-rata variabel kecerdasan emosional, maka dilakukan perhitungan  =  = 84. Nilai tersebut berada pada skala 71  85, dapat dikatakan interpretasinya BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dalam arti lain, realitas kecerdasan emosional di kelompok A di salah satu RA Kota Bandung BSH (Berkembang Sesuai Harapan).
Tabel 3. Rekapitulasi Skor Rata-rata Variabel Kemandirian
	Indikator
	Skor
	Interpretasi

	Berani Menentukan Pilihan Sendiri 
Memiliki Rasa Percaya Diri
	80
80
	BSH
BSH

	Bertanggung Jawab
	88
	BSB

	Tidak Bergantung dengan Orang Lain
Meau Berbagi
	84,5
85
	BSH
BSH



Berdasarkan tabel 3, untuk mengetahui skor rata-rata variabel kemandirian, maka dilakukan perhitungan  =  = 83,5. Nilai tersebut berada pada skala 71  85, dapat dikatakan interpretasinya BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dalam arti lain, realitas kemandirian di kelompok A di salah satu RA Kota Bandung BSH (Berkembang Sesuai Harapan).
Hasil yang diperoleh melalui pengolahan data dari kecerdasan emosional dan kemandirian siswa, selanjutnya akan dilihat hubungan kecerdasan emosional dengan kemandirian. Hasil penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan kemandirian anak usia dini siswa kelas A RA PERSIS 235 Nasrullah Kota Bandung menunjukkan adanya hubungan (korelasi) yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh harga koefisien korelasi sebesar (0,91) yang berada pada tingkat hubungan yang sangat tinggi, karena berada pada interval koefisien korelasi  0,800  0,1000. 
Hal tersebut ditunjukkan pula dari hasil pengujian hipotesis diperoleh harga  thitung = 11,02 dan ttabel taraf signifikansi 5% dengan db = sebesar 2,056. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa thitung = 11,02  ttabel  = 2,056 maka hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa (variabel X) dengan kemandirian siswa (variabel Y) di kelas A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung.
Kecerdasan emosional berkembang dengan baik pada siswa kelas A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung, salah satu faktor penyebabnya adalah adanya stimulus/rangsangan yang diberikan pendidik secara tepat, sehingga mereka sudah mampu mencapai tahapan pencapaian perkembangan pada aspek sosial-emosional dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mashar Riana (2011: 22) kecerdasan emosi anak usia dini meliputi kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar anak mampu merespon setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi, dari beberapa penelitian dalam bidang psikologi anak telah membuktikan bahwa  anak-anak yang bahagia, percaya diri, lebih sukses di sekolah (Mashar: 2011: 22). 
Sedangkan menurut Yusuf dalam Mashar Riana (2011: 27) pada usia 4-5 tahun ini anak mulai mengembangkan kecerdasan emosinya dengan cara menyadari dirinya, bahwa dirinya berbeda dengan yang bukan dirinya (orang lain atau benda). Kesadaran ini diperoleh dari pengalaman, bahwa tidak setiap keinginannya dipenuhi oleh orang lain atau benda lain. Anak menyadari bahwa keinginannya berhadapan dengan keinginan orang lain, sehingga orang lain tidak selamanya memenuhi keinginannya. Sejalan dengan itu, berkembang pula harga diri menuntut pengakuan dari lingkungannya. Jika lingkungannya (terutama orang tuanya) tidak mengakui harga diri anak, seperti memperlakukan anak secara keras atau kurang menyayangi, maka pada diri anak akan muncul sikap keras kepala atau menentang, menyerah jadi penurut yang diliputi kurangnya rasa percaya diri serta sifat pemalu. 
Terlebih, menurut Ratnasari, dkk dalam jurnalnya menyebutkan bahwa kecerdasan emosional ini menjadi sangat penting untuk dimiliki karna dalam semasa hidupnya aka nada banyak jalinan sosial agar dapat menjalankan keseharianya sesuai dengan apa yang diharapkan seperti dapat menghindari sifat mementingkan diri sendiri yang akan mengikis sisi-sisi kehidupan bermasyarakat. Maka, dari sinilah munculah alasan kenapa kecerdasan emosianal ini diperlukan yang bertumpu pada hubungan aantara perasaan untuk memandu pikiran dan tindakan anak yang akan terventuk selama proses pengalaman dalam hidupnyaa dilalui daan akan sangat dimungkinkan bisa mengakar dan menjadi watak pada pribadi seseorang.
Dari penguraian mengenai kecerdasan emosional pada anak usia 4-5 tahun diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional akan semakin berkembang, seiring dengan berjalannya waktu serta ketika stimulus/rangsangan yang diberikan pendidik maupun orang tua dalam mencapai hasil yang optimal. Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh banyak faktor, namun faktor utama dalam pengembangannya ialah faktor lingkungan anak. 
Misalnya, suasana emosional di rumah dan juga lingkungan dimana ia tinggal. Menurut Arif Wijayanto dalam jurnalnya, suasana di dalam rumah bisa merangsang perkembangan otak anak yang sedang bertumbuh dan mengembangkan kemampuan mental dirinya dimana anak juga memiliki kesempatan untuk kali pertama bisa mengenal kehidupan sosial dan menyesuaikan diri terhadang lingkungan adalah berawal dari lingkungan keluarga.
Sama halnya dengan kecerdasan emosional, kemandirian pada siswa kelas A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung dapat berkembang dengan baik. Salah satu faktor penyebabnya yaitu adanya pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus, serta pemberian motivasi-motivasi yang diberikan pendidik kepada siswa ketika sikap kemandirian muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung di sekolah. Kemandirian pada anak usia dini lebih mengarah kepada keadaan seorang anak yang memiliki kemampuan dalam melakukan tugas tanpa bantuan orang lain. 
Adapun menurut hasil wawancara melalui guru kelas, bahwasanya kemandirian pada anak- anak disekolah tersebut memang sangat beragam. Dimulai dari yang sudah mandiri dan ditandai dengan adanya kesadaran yakni mampu menjaga dirinya sendiri, melakukan tugas tanpa harus didampiri sepenuhnya oleh guru atau orangtua ataupun ada yang sebaliknya, ada yang begitu bersemangat dan bahkan ada yang biasa saja. 
Menurut guru kelas yang bersangkutan, faktor lain yang sangat mempengaruhi antara kecerdasan emosi dan kemandirian paada anak usia dini adalah pola asuh orangtua serta pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-harinya.
Hal ini sejalan dengan apa yang ditulis oleh Kustiah Sunarty dalam Jurnal of EST, bahwa pola asuh yang digunaka oleh para orangtua dalam mengasuh, mendidik juga membesarkan sang anak, memiliki pola yang beragam. Pada pola asuh yang positif, berada pada urutan petama yang mampu meningkatkan kemandirian anak dari mulai mereka berkomunikasi, berinteraksi, mengucap, bertindak, mendorong ke arah yang baik, dll.

D. KESIMPULAN 
Kecerdasan emosional anak usia dini di kelompok A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung, berada pada kategori sedang dengan angka (84) yang masuk pada interval 71  . Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki kecerdasan emosional yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sehingga dapat dikatakan bahwa siswa di kelompok A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kata Bandung, memiliki kecerdasan emosional yang  baik. Sedangkan. kemandirian anak usia dini di kelompok A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung, berada pada kategori sedang dengan angka (83,5) yang masuk pada interval 71  85. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki kemandirian yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sehingga dapat dikatakan bahwa siswa di kelompok A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kata Bandung, memiliki kecerdasan emosional yang  baik.
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian mengenai kecerdasan emosional anak usia dini (variabel X) mempunyai pengaruh terhadap kemandirian anak usia dini (variabel Y)  artinya memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hasil analisis koefisien determinasi yang telah diperoleh yakni, kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 58% terhadap kemandirian siswa kelas A RA PERSIS 235 Nasrullah Ujungberung Kota Bandung, sedangkan 42% kemandirian siswa dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat disarankan agar perlu dlaksanakan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian, karena masih ada faktor 42% faktor lain yang mempengaruhi kemandirian anak usia dini, selain kecerdasan emosional anak usia dini.
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